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Penelitian ini dilakukan untuk membantu menentukan menu atau paket yang sering dibeli secara bersamaan. 
Algoritma apriori digunakan untuk menghasilkan data mining mengenai penentuan aturan asosiasi yang dilakukan 
dengan mekanisme perhitungan support dan confidence penjualan menu makanan disebuah resto dengan studi 
kasus resto d’DSL Lembang. Algoitma apriori yang dihasilkan akan dimplementasikan dan diuji dengan aplikasi 
Tanagra. Dari hasil pembahasan dan analisis data yang dilakukan ditemukan bahwa dengan penerapan algoritma 
apriori dalam menentukan kombinasi antar itemset dengan minimum support 60% dan minimum confidence 90% 
ditemukan pada perhitungan awal kombinasi satu itemset, kombinasi 2 itemset, kombinasi 3 itemset serta 
diperoleh aturan jika pelanggan memesan menu teh manis panas, paket ayam driver dan nasi liwet secara 
bersamaan merupakan aturan asosiasi final dengan nilai support dan confidence tertinggi dimana nilai support 
58% dan nilai confidence 100%. Oleh karena itu, kemungkinan konsumen tersebut membeli Nasi Liwet adalah 
100% jika terdapat konsumen membeli Teh Manis Panas, Paket Ayam Driver. 




This study was carried out to help decide the menu or package that is often purchased simultaneously. The priori 
algorithm is used to produce data mining regarding the determination of association rules which is carried out by 
calculating support and confidence in the sales of food menu mechanisms in a restaurant with a case study of the 
restaurant d'DSL Lembang. The resulting a priori algorithm will be implemented and tested with the Tanagra 
application. From the results of the discussion and data analysis carried out, it was found that with the application of 
the a priori algorithm in determining the combination between itemset with a minimum support of 60% and a 
minimum confidence of 90%, it was found in the initial calculation of the combination of one itemset, a combination of 
2 itemset, a combination of 3 itemset and a final association rule with The highest value of support and confidence is if 
the consumer orders the Hot Sweet Tea menu, Chicken Driver Package and Liwet Rice at the same time with a support 
value of 58% and a confidence value of 100%. 
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Bisnis Restoran/café saat ini diminati oleh beberapa kalangan yang berada di beberapa kota seluruh 
Indonesia(Wahyuningtias & Rusdiansyah, 2019). Perkembangan teknologi saat ini menyebabkan 
kompetisi dalam dunia usaha terutama dalam usaha kuliner menuntut para pelaku usaha mencari peluang 
dalam mengembangkan dan mempertahankan bisnis yang dijalankan. Strategi yang tepat sangat 
diperlukan agar dapat menaikan pemasaran dan penjualan produk yang ditawarkan, yaitu dengan 
memanfaatkan data transaksi penjualan yang telah dilakukan(Badrul, 2016). Data ini dapat digunakan oleh 
pengelola restoran dalam pengaturan tata letak untuk memposisikan makanan secara optimal dalam 
hubungannya satu sama lain, untuk digunakan dalam promosi dan desain katalog, dan untuk 
mengidentifikasi segmen konsumen berdasarkan model bisnis pembelian. 
Untuk mengetahui makanan dan minuman apa yang dibeli konsumen, Anda dapat melakukan teknik 
yang menganalisis kebiasaan membeli mereka. Pendeteksian makanan dan minuman yang sering dibeli 
bersama dilakukan dengan menggunakan aturan asosiasi(Tana, Marisa, & Wijaya, 2018), dimana p roses 
pelacakan hubungan atau relasi antar elemen data ini berasal dari studi kasus data transaksi penjualan 
menu restoran di d'SDL Lembang. Pengelola restoran dapat memperkirakan permintaan penjualan 
berdasarkan perilaku dan pola pembelian pelanggan sebelumnya (Sophia & Banowosari, 2017). Penelitian 
ini dilakukan untuk membantu menentukan menu atau paket yang sering dibeli secara bersamaan. 
Algoritma apriori dengan aplikasi Tanagra digunakan untuk menghasilkan data mining mengenai 
penentuan aturan asosiasi yang dilakukan dengan mekanisme perhitungan support dan confidence 
penjualan menu makanan disebuah resto dengan studi kasus resto d’DSL Lembang.  
 
II. STUDI PUSTAKA 
Data mining adalah teknik yang digunakan untuk mengungkap informasi yang tersembunyi dalam 
kumpulan data besar untuk menemukan pola yang tidak diketahui. (Febrian, Dzulfaqor, Lestari, 
Romadhon, & Widodo, 2018). Data mining dapat digunakan sebagai sarana untuk mencari informasi yang 
berguna bagi kemajuan perusahaan(Haidar & Hidayat, 2018). Data mining memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan informasi baru yang bermanfaat hasil dari pengolahan data dari suatu basis data(Syahputri, 
2020). 
Algoritma apriori adalah algoritma pengumpulan data yang menggunakan aturan asosiasi 
(Association rule) untuk menetapkan hubungan asosiasi dari suatu kombinasi item. (Amrin Amrin, 2017). 
Association Rule diimplementasikan melalui penghitungan support dan confidence dari suatu hubungan 
item(Prasetyo, Musyaffa, & Sastra, 2020). Aturan asosiasi disebut interesting jika minimum support lebih 
kecil dari nilai support dan juga minimum confidence adalah lebih kecil dari nilai confidence. Algoritma 
apriori dapat diterapkan ketika ada hubungan yang berbeda antara item yang akan dianalisis. 
Metode untuk menemukan item yang berelasi dalam suatu dataset dikenal sebagai Association rule 
mining, metode tersebut bertugas untuk menemukan aturan yang tidak mengandung relasi antara dua 
atau lebih atribut(SyahruRomadhon & Kodar, 2020). 
Algoritma apriori telah banyak digunakan dalam penelitian-penelitian sebelumnya khususnya pada 
bidang penjualan. Pada analisa penjualan kacamata ditemukan bahwa kacamata dengan merk Ferrari dan 
Gucci yang paling banyak terjual (Purnia & Warnilah, 2017). Pada kasus penjualan kue data transaksi 
penjualan yang digunakan untuk analisis sangat bervariasi, hal ini mempengaruhi nilai support yang 
dihasilkan dalam setiap itemsetnya(Djamaludin & Nursikuwagus, 2017). Penerapan algoritma apriori 
dengan aturan asosiasi sangat efisien karena dapat mempermudah serta mempercepat proses 
terbentuknya pola kombinasi itemset dari hasil penjualan makanan dan minuman pada reestoran LA 
Steak(Nadilla & Razaq, 2020). Berdasarkan Sembilan aturan yang ditetapkan pada penentuan tata letak 
barang di hypermart XYZ Lampung barang yang diletakkan secara berdekatan yaitu: Sauces & Spices,  
Detergent , H & B, Milk/Coffee/Tea, Biscuit/Snack, dan Bulk Product (Iswandi, Permana, & Salisah, 2020). 
 
III. METODE PENELITIAN  
A. Tahapan Penelitian 
Terdapat beberapa Langkah yang dilakukan pada penelitian ini, masing-masing tahapan memiliki 
aktifitas yang berbeda, gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang dilakukan. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dimulai dari melakukan studi literature dengan mengumpulkan penelitian-
penelitian terkait melalui jurnal ilmiah, buku maupun artikel. Kemudian tahapan berikutnya adalah 
observasi data penjualan yang ada pada resto d’DSL Lembang yang terjadi dalam tahun 2018, kemudian di 
rekap kedalam bentuk tabular data excel yang berisikan item set daftar nemu resto dan frekuensi muncul 
dalam setiap bulan dari penjualan setiap menu. Lalu dituangkan ke aplikasi Tanagra untuk menghitung 
frekuensi item set dan menentukan nilai asosiasi untuk menghasilkan berupa nilai support dan confidence-
nya. Perhitungan algoritma apriori akan menghitung pembentukan beberapa itemset beserta 
kombinasinya sehingga menghasilkan nilai support sebagai calon dari aturan asosiasi final berupa nilai 
support dan confidence. Hasil perhitungan tersebut kemudian digunakan untuk melakukan analisa terkait 
menu yang paling sering dipesan pelanggan sehingga pengelola restoran d’DSL Lembang dapat menetukan 
menu makanan untuk dijadikan layout utama dalam katalog menu makan yang dibuat untuk bahan 
promosi resto. 
 
B. Analisis Pola Frekuensi Tinggi pada Algoritma Apriori 
Tahap ini menemukan campuran item yang syaratnya terpenuhi paling rendah dari nilai support 
dalam basisdata. Rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai support dari satu item (Sari & 
Hayuningtyas, 2021): 
Support (A) =  
     Σ Transaksi yang mengandung A      
* 100%                      (1)
 
                                               Σ transaksi 
Nilai support dan dua item diperoleh dari rumus dua  berikut : 
Support (A, B) = P (AΩB)                 (2) 
Support (A,B) =  
     Σ Transaksi yang mengandung A,B     
* 100%               (3)
 
                                               Σ transaksi 
Sementara itu, nilai support dan 3 item diperoleh dari rumus 3 berikut : 
Support (A,B,C) =  
     Σ Transaksi yang mengandung A,B,C     
* 100%    (4)
 
                                               Σ transaksi 
 
C. Pembentukan Aturan Asosiasi 
  
Setelah menemukan semua pola frekuensi tinggi, kemudian dicari aturan asosiasi yang sesuai 
dengan syarat minimum untuk confidence dengan menghitung confidence aturan asosatif   A <> B. 
Persamaan dibawah ini untuk mencari Nilai confidence dari aturan A -> B: 
Confidence (A|B) = 
Σ  Jumlah Transaksi  mengandung  A dan B    
* 100%   (5)
 
                                               Σ transaksi mengandung A 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Analisa Permasalahan 
Tidak baiknya penyusunan data penjualan makanan yang terdapat pada d’DSL Lembang, berakibat 
pengelola restoran tidak memanfaatkan data tersebut untuk kepentingan restoran. Data tersebut hanya 
diarsipkan oleh perusahaan dan tidak dipahami apa manfaat dari data penjualan tersebut, semestinya data 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk peningkatan penjualan makanan dan promosi dengan mengolah data 
yang ada. 
Untuk pemilihan data Algoritma Apriori berikut adalah daftar menu makanan yang terdapat di resto 
d’DSL Lembang, yang telah diakumulasi sebagai menu   yang paling banyak dipesan ditunjukkan oleh tabel 
1 dan pola transaksi penjualan menu makanan ditunjukkan oleh tabel 2: 
Tabel 1 Daftar menu makanan 
No Menu 
1 Paket Ayam Driver 
2 Tahu 
3 Teh Manis Panas 
4 Nasi Liwet 
5 Ayam Goreng DSDL 
6 Es Teh Manis 
7 Paket 50 
8 Paket 60 
9 Kangkung Original 
Sumber daftar menu Resto d’DSL Lembang 2018. 
 
Tabel 2 Pola Transaksi Penjualan Menu 
No Menu 
1 Tahu, Teh Manis Panas, Nasi liwet, Ayam Goreng DSDL dan Paket 50 
2 Paket Ayam Diver, Teh Manis Panas, Nasi Liwet, Ayam Goreng DSDL dan Es Teh Manis 
3 Paket Ayam Diver, Tahu, Nasi Liwet, Ayam Goreng DSDL dan Es Teh Manis 
4 Paket Ayam Diver, Tahu,Teh Manis Panas, Nasi Liwet dan Es Teh Manis 
5 Tahu, Teh Manis Panas, Nasi Liwet, Es Teh Manis dan Paket 60 
6 Paket Ayam Driver, Tahu, Ayam Goreng DSDL, Paket 50 dan Paket 60 
7 Paket Ayam Driver, Tahu, Teh Manis Panas, Nasi Liwet dan Paket 50 
8 Tahu, Teh Manis Panas, Ayam Goreng DSDL, Es Teh Manis dan Kangkung Original 
9 Paket Ayam Driver, Tahu, Teh Manis Panas, Nasi Liwet dan Ayam Goreng DSDL 
10 Paket Ayam Driver, Tahu, Teh Manis Panas, Nasi Liwet dan Paket 50 
11 Paket Ayam Driver, Tahu, Teh Manis Panas, Nasi Liwet dan Paket 50 
12 Paket Ayam Driver, Tahu, Teh Manis Panas, Nasi Liwet dan Ayam Goreng DSDL 
Sumber Resto d’DSL Lembang 2018. 
 
96 
B. Implementasi pada aplikasi Tanagra. 
Implementasi data pada aplikasi pada Tanagra sebelumnya dipersiapan dengan lembar kerja 
Ms.Excel dengan membuat form tabular berisikan semua data penjualan berdasarkan lima menu teratas 
yang terjual setiap bulannya terlihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Format Tabular dalam Excel 
Sumber Hasil penelitian 2019 
 
Pengaturan set parameter atribut menu pada aplikasi Tanagra meliputi mulai dari paket ayam 
driver, tahu, teh manis panas, nasi liwet, ayam goring DSL, es teh manis, paket 50, paket 60 dan kangkung 
original kecuali atribut no ditunjukkan pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Atribut dalam database 
 
Terlihat pada dekripsi date set yang ada pada gambar tiga tertera 10 atribut termasuk atribut no 
dengan 12 contoh perhitungan data lima teratas menu yang tampil pada setiap bulannya dan masuk ke 
dalam bagian asosiasi apriori. 
 
Gambar 3. Pemindahan Frequent Itemsets dan Apriori 
Pada apriori sub parameter yang terlihat pada gambar empat dan lima dengan menentukan 
minimum support sebesar 60% dengan tipe item dari atribut frequent lalu untuk bagian confidence sebesar 
90% untuk menentukan perhitungan nilai asosiasi. 
 
Gambar 4. Tampilan Field Frequent Itemsets 
 
 
Gambar 5. Menentukan Nilai Asosiasi 
 
 
Gambar 6. Hasil Frequent Itemsets 1 
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Untuk perhitungan kombinasi 1 itemset terlihat hasilnya pada gambar enam ketika melakukan 
perhitungan frequensi dari atribut, lalu perhitungan berikutnya untuk kombinasi 2 dan 3 itemset dengan 
jumlah minimum 60% ditunjukkan pada tabel 3, 4 dan 5. Hasil kombinasi satu item set tertinggi dimiliki 
empat item menu makanan yang memiliki nilai support antara 75% sampai dengan 83% dilihat pada tabel 
3. Sedang pada hasil kombinasi dua itemset mengahasilkan lima item set makanan yang memperoleh nilai 
support sebesar 67% sampai dengan 75 % dilihat pada tabel 4. Serta pada hasil kombinasi tiga itemset 
mengahasilkan satu item set makanan yang memperoleh nilai support sebesar 67% dapat dilihat pada 
tabel5. 
Tabel 3 Kombinasi 1 Itemset 
No Menu Support 
1 Paket Ayam Driver 75% 
2 Tahu 92% 
3 Teh Manis Panas 83% 
4 Nasi Liwet 83% 
5 Ayam Goreng DSDL 42% 
6 Es Teh Manis 42% 
7 Paket 50 58% 
8 Paket 60 17% 
9 Kangkung Original 8% 
 
Tabel 4 Kombinasi 2 Itemset 
Itemset Support Count Support 
Tahu, Teh Manis Panas 9 75% 
Tahu, Nasi Liwet 9 75% 
Teh Manis Panas, Nasi Liwet 9 75% 
Tahu, Paket Ayam Driver 8 67% 
Nasi Liwet, Paket Ayam Driver 8 67% 
 
Tabel 5 Kombinasi 3 Itemset 
Itemset Support Count Support 
Tahu, Teh Manis Panas, Nasi Liwet 8 67% 
Untuk melihat data yang sesuai dengan minimum support dan confidence dengan memilih Apriori 1, 
maka akan tayang hasil asosiasi final yang berisi support dan confidence sesuai gambar tujuh.  
 
Gambar 7. Hasil Asosiasi Final 
Rekap aturan asosiasi final perhitungan prosentase support dan confidence dapat di lihat pada 
tabel6. 
Tabel 6 Aturan Asosiasi Final 
Aturan Support Confidence 
Jika Membeli Teh Manis Panas, maka akan membeli Tahu 75% 90% 
Jika membeli Nasi Liwet, maka akan membeli Tahu 75% 90% 
Jika Membeli Teh Manis Panas, maka akan membeli Nasi liwet 75% 90% 
Jika membeli Nasi Liwet, maka akan membeli Teh Manis Panas 75% 90% 
Jika membeli Paket Ayam Driver dan Teh Manis Panas,maka 
akan membeli Nasi Liwet 
58% 100% 
 
Dari hasil pembahasan dan analisis data yang dilakukan ditemukan bahwa dengan penerapan 
algoritma apriori dalam menentukan kombinasi antar itemset dengan minimum support 60% dan minimum 
confidence 90% ditemukan pada perhitungan awal kombinasi satu itemset, kombinasi 2 itemset, kombinasi 
3 itemset serta diperoleh aturan jika pelanggan memesan menu teh manis panas, paket ayam driver dan 
nasi liwet secara bersamaan merupakan aturan asosiasi final dengan nilai support dan confidence tertinggi 
dimana nilai support 58% dan nilai confidence 100%. Oleh karena itu, kemungkinan konsumen tersebut 
membeli Nasi Liwet adalah 100% jika terdapat konsumen membeli Teh Manis Panas, Paket Ayam Driver. 
Makanan yang terjual paling banyak tersebut, sehingga pengelola restoran dapat mengetahui kelebihan 
menu yang dipesan paling banyak dibandingkan dengan menu lainnya, dan dapat meningkatkan jumlah 
persediaan menu yang paling sering dipesan di Resto d’SDL Lembang yaitu paket ayam driver, teh manis 
panas, tahu dan nasi liwet. Dan pihak manajemen resto dapat membuat layout atau katalog menu untuk 
tahun 2019 berdasarkan menu yang sering dipesan berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
Hal ini sejalan dengan maksud dan keinginan dari pihak resto yang ingin tahu dari hasil penjualan tahun 
2018 menu mana saja yang paling sering terjual sehingga menu tersebut dapat diletakan pada layout menu 
untuk bahan promosi ditahun berikutnya. 
V. SIMPULAN  
Data mining merupakan teknologi yang sangat bermanfaat dalam membantu pelaku usaha 
menemukan informasi yang sangat penting yang selama ini belum diketahui manfaat dan kegunaannya. 
Penerapan data mining dengan algoritma apriori yang diimplementasikan pada aplikasi tanagra dapat 
membantu pelaku usaha dalam mengambil keputusan dengan melakukan perkiraan terhadap nilai 
penjualan, terdapat 9 menu makanan yang paling tinggi nilai penjualannya, sehingga pelaku usaha 
dapat menentukan tahapan penting untuk menghadapinya. Dengan metode Algoritma apriori dapat 
disimpulkan menu makanan yang paling banyak terjual pada bulan Januari – Desember 2018 selama 
satu tahun yaitu dengan nilai support tertinggi 90% adalah Tahu, dan dengan nilai Confidence tertinggi 
100% adalah Teh Manis Panas, Paket Ayam Driver dan Nasi Liwet. Dari hasil penelitian tersebut pihak 
manajemen resto dapat mengambil keputusan dalam menentukan menu makanan untuk dijadikan 
layout utama dalam katalog menu makan yang dibuat untuk bahan promosi resto. Dan juga dari segi 
langkah efisien resto dalam pembelanjaan persedian makanan, dapat lebih fokus dalam menyediakan 
bahan makanan yang berkaitan dengan paket ayam driver yaitu tahu, nasi liwet, ayam berbumbu ayam 
diver.  
Penambahan jumlah data yang digunakan sebagai sumber data disarankan lebih bervarian selain 
paket menu yang telah di teliti, bisa ditambah dengan data varian minuman agar hasil dari peramalan 
menjadi lebih baik. Dan dapat mengembangkan aplikasi yang sudah ada dan diharapkan secara otomatis 
menghitung dan menampilkan menu paling banyak terjual yang dapat disinkroninasi dengan aplikasi 
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